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ABSTRAK

Adanya resistensi bakteri patogen dan residu dan penggunaan antibiotik
sebagai growth promofor pada ternak menyebabkan adanya pembatasan
pemberian growth promotor tersebut. Salah satu alternatif yang dapat digunakan
sebagai pengganti antibiotik adalah asam organik. Tujuan dan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan garam asam organik yang diproduksi dari
cairan silase ransum kompiit dalam menghambat pertumbuhan bakten
Salmonella typhimunum, E. coli K9 dan E. coli yang diisolasi dari ayam secara In
vitro.

Asam organik pada penelitian ini didapat darn cairan tiga jenis silase
ransum komplit yaitu: silase ransum komplit berbasis limbah jagung (SRKJ),
silase ransum komplit berbasis limbah sawit (SRKS) dan sitase ransum komplit
berbasis limbah ubi kayu (SRKU). Asam organik yang didapat kemudian
direaksikan dengan 4 jenis larutan alkali 1N yaitu NaOH, KOH, CaOH, dan ZnQO.
Perbandingan antara cairan asam organik dengan larutan alkali adaiah 1:1. Uji
daya hambat terhadap bakteri E£. coli dan usus ayam dan Salmonelfla
typhimuriurm menggunakan metode agar welf diffusion. Jumlah koloni bakteri uji
sebesar 10° cfu/iml dan konsentrasi garam asam organik 12.5%, 25%, 50%.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan faktorial 2 faktor,
dimana faktor pertama merupakan jenis garam dan faktor kedua merupakan
dosis garam. Analisis statistik menggunakan program SAS versi 9.1 dengan uji
tanjut Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan asam organik yang
dominan dan ketiga jenis silase adalah asam laktat. Silase ransum kompiit
jagung {(SRKJ) memiliki kandungan asam laktat paling tinggi dibandingkan SRKS
dan SRKU (1722 ppm vs1480.033 ppm dan 946 ppm). Uji daya hambat
menunjukkan hasil yang positif pada seluruh bakten uji. Garam J4 (cairan
SRKJ+Zn0O) mempunyai daya hambat terbaik terhadap S. typhimurium (0.34
mm), E. coli Ayam (0.33 mmj}, dan E. cofi K9 (0.30 mm) dibandingkan dengan
garam lainnya (P<0.05) pada dosis 12.5%. Sedangkan dosis berbanding lurus
dengan daya antibakteri garam asam organik (P<0.05). Dilihat dari persentase
garam yang memiliki zona hambat, garam asam organik SRKJ efektif untuk
menghambat S. typhimunum dibandingkan SRKS dan SRKU.

Garam asam organik dapat menghambat S. typhimunium, E. coli K9 dan
E. coli (ayam) secara in vifro. Bakteri S. typhimurium lebih resisten terhadap
garam asam organik dari SRK dibandingkan E. coli K9 dan E. coli (ayam). SRKJ
dapat menghasilkan garam asam organik yang efekiif untuk menghambat S.
fyphimurium dibandingkan SRKS dan SRKU.

Kata kunci: sitase ransum komplit, garam asam organik, £ coli, Salmonelfa typhimurium
*} corresponding author.



Pendahuluan

Saluran pencemaan merupakan organ terpenting bagi temak yang
berhubungan dengan pencemaan pakan dan penyerapan nutrisi. Menurut
Pedroso ef al. (2005) pada saluran pencemnaan ayam berusia satu harn (DOC)
terdapat komunitas bakteri yang kompleks. Komunitas bakteri (komensal dan
patogen) di dalam saluran pencemaan akan berinteraksi intra komunitas bakteri
dan dengan host melalui jaringan dan organ pencemaan ayam (Apajalahti 2005).
Bakteri komensal esensial bagi host untuk mengidentifikasi dan melawan bakteri
patogen di dalam saluran pencernaan (Apajalahti 2005). Bakteri patogen seperti
Salmonelia typhimurium dan E. coli akan bersaing dalam memperoleh nutnsi
dengan bakteri komensal yang ada di saluran pencemaan ayam. Selain stu
bakteri patogen dapat menghasitkan produk metabolit yang berbahaya bagi host.
Hal ini dapat mengakibatkan pertumbuhan ternak terganggu dan meningkatkan
peluang penyakit.

Penggunaan antibiotik sebagai feed aditif telah lama digunakan dalam
pakan unggas untuk menstabilkan keadaan mikroba di dalam saluran
pencemaan, meningkatkan performans, dan mencegah timbuinya penyakit
infeksi di saluran pencemaan (Miles et al. 1984, Waldroup ef al. 1985). Akan
tetapi penggunaan antibiotik secara intensif dan ekstensif selama bertahun-tahun
dapat menyebabkan timbulnya bakteri patogen yang resisten terhadap obat
(Phillips ef al. 2003, Ray et al. 2006). Luangtongkum et af (2006) melaporkan
bahwa persentase bakteri patogen vang resisten lebih tinggi terjadi pada
petemakan konvesional (pembenan antibiotik) dibandingkan peternakan organik.
Selain itu penggunaan antibiotik dapat meninggalkan residu pada produk temak
(Griggs & Jacob 2005). Qleh karena itu sejak 1 Januari 2006 Uni Eropa
memberlakukan peilarangan penggunaan antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan pada temak (El Amin 2006).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik
adalah asam organik (Revington 2002). Asam organik dapat mengurangi
komponen toksik yang diproduksi oleh bakteri, mengurangi koloni bakteri
patogen di dinding usus, mencegah kerusakan sel epitel usus, {Lopez et al.
1995; Griggs & Jacob 2005; Gunal et al. 2006) dan meningkatkan performans
ayam (Denili et a/. 2003; Leeson et al. 2005). Asam organik ini dapat dihasilkan
sebagai by product dari proses pembuatan silase. Silase merupakan proses
pengawetan pakan melalui fermentasi bakier yang menghasilkan asam organik



(Mc Donald et al. 1991). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas garam
asam organik yang berasal dari silase ransum komplit dalam menghambat S.
typhimurium dan E. coli.

Bahan dan Metode
Silase ransum komplit (SRK)

Silase yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis, yaitu
silase ransum komplit berbasis hasil samping Jagung (SRKJ), sitase ransum
komplit berbasis hasil samping sawit (SRKS), dan silase ransum kompiit berbasis
hasit samping ubi kayu (SRKU) dengan jumiah masing-masing seberat 1 ton.
Bahan penyusun SRKJ, SRKS, dan SRKU secara berurutan di peroleh darsi Desa
Cibatok (Bogor), pabrik pengolahan kelapa sawit PTPN VIl (Pandeglang), Desa
Cibanteng (Bogor). Ketiga SRK dalam penelitian ini dibuat dengan kandungan
protein kasar antara 9.47—12.36%, serat kasar antara 15.83—22.74, dan TDN
antara 67—67.24.

Cairan asam organik

Garam asam organik didapat dengan cara mereaksikan asam organik
dari carran SRKJ, SRKS, dan SRKU dengan empat jenis basa NaQOH, KOH,
CaOH, dan ZnO sehingga terbentuk endapan. Kemudian disentrifuse pada 3 000
rpm selama 15 menit untuk memisahkan endapan dengan supernatan. Endapan
yang terbentuk kemudian dikeringkan pada suhu 60° selama 48—72 jam.

Bakteri Uji

Kultur bakten Saimoneila thypimunum, E. coli K9 yang diisolasi dari sapi,
dan E. coli yang diisolasi dari saluran pencemaan ayam diperoleh dari
Laboratorium Bakteriologi, Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Sebanyak 1 ose dari
masing-masing bakteri uji diinokulasikan ke dalam 50 ml Nutrient Broth dan
diinkubasi pada suhu 37° C selama 24—36 jam. Penentuan jumlah koloni bakteri
uji dilakukan dengan mensetrifuse (5 000 rpm) 5 ml Nuinent Broth yang telah
diinkubasi masing-masing bakten uj selama 10 menit untuk memisahkan
endapan yang berisi bakteri. Bilas endapan yang didapat dan hasil sentrifuse
sebanyak 2 kali dengan cara menambahkan 5 ml larutan NaCl fisiologis.
Kemudian tambahkan 5 ml larutan NaCl fisiologis ke dalam endapan dan
setarakan nilai optical densily dengan standar larutan Mc Farland No 0.5 yaitu



pada panjang gelombang 600 nm dan nilai absorbansinya 0.132 (setara dengan
1.5x10® CFU/m!) menggunakan spekirofotometer (Camspec sen 2000).
Kemudian lakukan pengenceran serial untuk mendapatkan jumiah koloni bakteri
uji 10° CFu/mi.

Uiji Daya Hambat (in vitro)

Uji daya hambat menggunakan metode agar well diffusion (Cintas et al.
1995) yang telah dimodifikasi. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan fakiorial 2 faktor, dimana Fakior pertama merupakan jenis garam
(Tabel 1) dan faktor kedua merupakan dosis garam yaitu 12.5%, 25%, dan 50%.
Analisis statistik menggunakan program SAS versi 9.1 dengan uji lanjut Duncan.

Tabel 1. Jenis garam asam organik SRK

Jenis garam asam organik

Basa silase
SRKJ (J) SRKS (S) SRKU {U)
NaOH (1) M S1 Ui
KOH (2) 32 s2 U2
CaOH (3) J3 S3 us
ZnO (4) J4 S4 Ua

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji zona hambat garam asam organik menggunakan metode agar
sumur difusi menunjukkan bahwa garam asam organik dapat menghambat
pertumbuhan ketiga bakteri uji (p<0.05). Hal ini sesuai dengan pemyataan Ricke
et al. (2005) bahwa asam organik merupakan bahan antimikroba yang dapat
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakieri patogen. Lebih lanjut lagi
Entani et al. (1998) melaporkan bahwa penambahan 0.1% asam asetat yang
berasal dari vinegar pada media tumbuh bakteri dapat menghambat
pertumbuhan 17 strain bakten, termasuk S. fyphimuriurn dan 8 strain £. coli.
Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan oleh @vedand et al. (2000},
pemberian garam asam organik K-diformate dapat menurunkan koloni coliform
pada duodenum, jejenum, dan ileum ternak babi.

Pada penelitian ini rataan zona hambat dari ketiga bakteri uji dipengaruhi
oleh jenis dan dosis garam. Berdasarkan hasil uji lanjut (Tabel 2) dapat diketahui
bahwa garam J4 yang berasal dari SRKJ lebih efektif dalam menghambat S.
fyphimunium (0.34 mm), E. coli Ayam (0.33 mm)}, dan E. cofi K9 (0.30 mm)
dibandingkan dengan garam lainnya pada dosis minimal 12.5%. sedangkan



garam S1, 5S4, dan U4 tidak efektif untuk Salmonella, tetapi lebih baik untuk E.
coli (ayam) dan E. coli K9 pada dosis minimal 12.5%. Selain itu hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dosis garam berpengaruh nyata terhadap daya hambat
garam terhadap seluruh bakten uji.

Tabel 2. Rataan zona hambat dari masing-masing garam asam organik

Garam Rataan zona hambat {cm)
Dosis {%)
12.5 25 50 Rata-rata
Saimoneila
J3 - - 0.65° 10.05 0.22°
Ja 0.34' +0.09 1.16" +0.14 1,307 +0.11 0.93°
S4 - 0.42° +0.01 0.51% 10.03 0.31°
u4 - 0.68° +0.05 0.71° £0.02 0.46"
Rata-rata* 0.03° 0.19° 0.26°
E.coli dari ayam
J1 - 0.43° +0.114 0.62* +0.03 0.35°
J3 - - 0.30*+007  0.10°
J4 0.33* 10.03 0.37% 10.04 0.52° +0.03 0.40°
$1 0.33* 10.12 0.30™ 10.03 0.51° +0.01 0.38°.
S4 0.019 +0.00 0.18' 10.04 0.18 +0.04 0.12°
U4 0.29° +0.04 0.31™ 10.09 032"+010 031° -
Rata-rata* 0.08° 013" 0.20°
E.coli K9
J3 - 0.28° +0.04 0.319 +0.01 0.20°
Ja 0.309 +0.06 0.52° +0.08 1.11° 0.04 0.64°
S1 0.15" 0.05 0.14" 10.05 0.67° 10.04 0.32°
S4 0.08' 0.06 0.27% +0.1 0.34% 1000 0.23°
us3 - - 03291005  0.10°
U4 0.15" +0.03 0.45" +0.02 0.38° +0.02 0.32°
Rata-rata* 0.06° 0.14° 0.26°

Ket: superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedazan nyata (P<0.05)
* superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05)
Hanya jenis garam yang mempunyai daya hambat yang dicantumkan pada tabel ini

Efeklifitas dari garam asam organik dalam menghambat bakten uji
dipengaruhi oleh kandungan, jenis, dan bentuk asam organiknya. Berdasarkan
Gambar 1. Kandungan asam organik yang dominan dari ketiga silase ransum
komplit (SRK) adalah asam laktat. Silase ransum komplit jagung (SRKJ) merniliki
kandungan asam [aktat paling tinggi dibandingkan SRKS dan SRKU {1722 ppm
vs1480.033 ppm dan 946 ppm). Hal ini diduga mengakibatkan tingginya daya
hambat dan garam asam organik yang berasai dari SRKJ. Pada Tabei 3 teriihat
bahwa berdasarkan persentasi jenis garam dengan zona hambat, hanya garam
dari SRKJ yang dapat menghambat S. fyphimurium pada dosis 12.5% dengan
nilai 25%. Sedangkan garam yang berasal dari SRKS dan SRKU pada dosis
yang sama hanya bisa menghambat E. coli K9 dan E. coli {ayam). Hasil



penelitian ini menunjukkan bahwa S. lyphimunium lebih resisten terhadap garam
asam organik yang berasal dari SRK dibandingkan E. cofi. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Musgrove et al. (2006) yang membuktikan bahwa bakten
Salmonelia relatif lebih resisten terhadap bahan antimikroba dibandingkan bakteri
E. coli. Hasil penelitian Esaki ef al. (2004) menunjukkan selain resisten terhadap
beberapa antibiotik bakteri Salmonella juga memiliki resistensi terhadap asam

nalidixic dan oxolonic.

Tabel 3. Persentasi jenis garam dengan zona hambat dar masing-masing SRK

Parameter Persentasi jenis garam dengan zona hambat (%)
Dosis %
12.5 25 50
SRKJ
Saimonela 25 25 50
E. coliKg 25 50 50
E. coli {ayam) 25 50 75
SRKS
Salmonela - 25 25
E. coli K9 50 50 50
E. coli (ayam) 50 50 50
SRKU
Salmonela - 25 25
E. coliK9 25 25 50
E. coli (ayam) 25 25 25

Begitu pula pada dosis 50%, persentasi garam dengan zona hambat yang
berasal dari SRKJ lebih tinggi dibandingkan dengan SRKS dan SRKU (50% vs
25%) terhadap S. typhimurium. Heres et al. (2003) melaporkan bahwa asam
laktat dan asam asetat dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salimoneila dan
Campylobacter. Ditambahkan pula menurut Cox et al. (1984), pemberian asam
laktat pada ayam yang diinfeksi Salmoneffa secara nyata dapat menurunkan
jumiah koloni Salmonelia.

Sementara itu efektifitas daya hambat garam asam organik terhadap
bakter E. coli menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda antara ketiga silase.
Garam yang dihasilkan dari ketiga silase ransum komplit dapat menghambat E.
coli pada dosis terendah (12.5%). Lebih lanjut lagi pada dosis 12.5% garam yang
berasal dari SRKS memiliki persentasi garam dengan zona hambat tertinggi
terhadap E.colfi (50%) dibandingkan SRKJ dan SRKU (25%).
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Gambar 1. Kosentrasi asam organik dari silase

Kombinasi asam organik yang terdapat di dalam cairan silase ini
membantu efektifitas dan garam asam organik dalam menghambat perfumbuhan
bakteri uji (Gambar 1). Chaveerach et al. (2002) melaporkan hal yang sama
dimana aktivitas bakterisidal dari kombinasi asam organik (format, asetat,
propicnat dengan perbandingan 1:2:3 dan 1:2:5) tebih baik dibandingkan dengan
asam organik funggal daiam menghambat Campylobacter spp.

Aktivitas antibakieri asam organik akan tinggi apabila berada dalam
bentuk tak terdisosiasi. Asam organik yang tak terdisosiasi akan berdifusi masuk
kedalam membran sel bakteri patogen dan menghancurkan sitoplasmanya atau
menghambat pertumbuhan (inaklivasi enzym dekarboksiase dan katalase
bakteri} (Mroz 2005). Selain itu hasil penelitian Levison (1973) menunjukkan
bahwa aktivitas antibakteri dari asam organik dipengaruhi oleh nilai pKa dan pH.
Semakin tinggi nilai pKa maka semakin tinggi pula aktivitas antibakterinya,
sedangkan peningkatan nilai pH menyebabkan penurunan aktivitas antibakteri
dari asam organik.

Kesimpulan
Garam asam organik yang diproduksi dar cairan silase ransum komplit
mempunyai daya hambat terhadap S. typhimurium, E. cofi K9 dan E. cofi (ayam)
secara in vitro. Garam J4 yang berasal dari silase ransum kompiit jagung
memiliki daya hambat paling baik dibandingkan garam lainnya. Bakter S.
typhimurium lebih resisten terhadap garam asam organik dari SRK dibandingkan
E. coli K9 dan E. coli (ayam). Dilihat dari persentase garam yang memiliki zona



hambat, SRKJ dapat menghasilkan garam asam organik yang efekiif untuk
menghambat S. typhimurium dibandingkan SRKS dan SRKU.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui jenis asam
organik yang memiliki sifat bakterisida terhadap bakteri uji. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara fraksinasi, purifikast dan isclasi asam organik tersebut.
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